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ABSTRAK

Di era teknologi komunikasi dan informasi sekaranig Internet telah
membuat dunia tanpa batas. Informasi menjadi lef#pat dengan adanya
internet. Sejalan dengan perkembangan zaman damléogk bermunculan
berbagai macam website dalam internet yang memamgumgkinkan untuk itu,
selain fasilitas dan daya guna internet yang l@ujuh puluh tahun yang lalu
internet merupakan benda yang asing, langka, bahkewah bagi manusia,
hanya orang-orang tertentu yang dapat menggunafaseyara maksimal dan
optimal. Tetapi kini internet sudah mulai menjadglan hidup bahkan sebagai
gaya hidup I{fe style. Seiring dengan perkembangan zaman dan di sisi la
internet merupan tercanggih dalam memenuhi kebotuhanusia serta sebagai
upaya untuk dapat memanfaatkan teknologi komunikisi informasi, kini
terdapat suatu lembaga yang menjadikan internegs¢imedia dakwah sekaligus
tafsir yang berbentuk website, www.pesantrenvirbaah yang berdiri sejak tahun
1999 sampai sekarang. Keunikan www.pesantrenviciual terletak pada
kemampuannya dalam menyuguhkan suatu pemahamaramagmma dalam
bentuk kecenderungan tafsir. Selain itu, juga menamm semua potensi dan
kepentingametter.

Dari sinilah ada dua hal yang perlu ditelusuri d&i wacana tafsir, yakni;
Pertama Bagaimana metode yang digunakan dalam menafsiraQuibn di
situswww.pesantrenvirtual.cémKeduaApa kecenderungan corak yang muncul
dalam menafsiran Al-Qur'an diwww.pesantrenvirtuai®.

Peneletian ini diuraikan secara deskriptif-analiiengan data primer
keseluruan yang ada di situs www.pesantrenvirtomd,.ckhususnya kegiatan
penafsiran, dan data sekunder dari buku-buku yenkgit dengan judul penelitian
ini.

Melalui situs _www.pesantrenvirtual.conpengunjung dapat memahami
Al-Qur'an secara utuh, dengan suatu metode yangyeheanuh melalui
pengelompokan ayat-ayat dalam tema-tema tertentg yaemang terbayang
dalam Al-Quran itu sendiri. Upaya inilah yang dipa yakni dengan tafsir
maudlu'i atau tafsir yang tematis. Sesuai dengan latar &etakahir dan
berkembangnya serta kebutuhan akan akses yang d@pataranetter, sedang
waktu yang tersedia sangat terbatas maka metodafgpam yang digunakan
adalah metode tafsimauduZ. Metode ini dirasa merupakan metode yang paling
tepat karena seseorang yang menghadapi masalah lakgsung dapat
menanyakan pokok masalah tersebut kepada devsatid Dalam memberi
jawaban dan penjelasan, para tokoh yang ada dalem.pesantrenvirtual.com
cenderung menggunakan paradigmaganidanbil ma’sar:
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah mukjizat Allah yang kekal dan kemukjizatanya
selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. la diturunkan Allah SWT
kepada Rasulullah Muhammad SAW untuk mengeluarkan manusia dari
suasana yang gelap menuju yang terang serta membimbing mereka ke jalan
yang lurus.' Sebagai petunjuk bagi manusia, al-Qur’an  senantiasa
menunjukkan jalan yang benar dan jalan yang sesat, untuk dapat
mengaktualisasikan tujuan Al-Qur’an yaitu sebagai Audan Ii al-nas agar
dapat tergali potensi makna kandungan Al-Qur’an . Akan tetapi karena kitab
suci Al-Qur’an banyak memuat petunjuk yang bersifat umum makna yang
menjadi penjelas (mubayyin) dan pentransfer bahasa Al-Qur’an kepada
manusia adalah Nabi Muhammad SAW.

Umat Islam di dalam Al-Qur’an dihimbau untuk maju dalam
kehidupan dengan mempelajari pelbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan
kedudukannya sebagai khalifah Allah di muka bumi.’? Karena pada

prinsipnya, Al-Qur’an merupakan sumber “informasi ilmiah” yang banyak

! Sebagaimana Al-Qur'an memperkenalkan dirinya gaibeudan li al-nasdan sebagai
kitab yang diturunkan agar manusia keluar dari leg@ga menuju terang benderang “(Q.S 14:1&
Q.S 5: 16).

2 Kutbuddin Abaik, “Isyarat-isyarat [Imiah dan llglah: Studi Kritis ayat-ayat Al-Qur'an
dan Isyarat-isyarat lImiah Mengarahkan Manusia Mead) Tuhan"dalam Jurnal Kontemplasi
STAIN, Vol 02, No 01, 2005 ) him 83.



memperhatikan ilustrasi-ilustrasi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat a/-Ankabut (29) ayat 43.

-8 = 7
.
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Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untuk manusia; dan
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.

Dalam kaitan ini, Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan
yang utama, di samping sebagai petunjuk bagi umat manusia. Ia (Al-Qur’an )
telah banyak memberikan informasi, di samping sebagai petunjuk bagi
manusia.’

Dalam perkembangan di bidang komunikasi dan informasi yang telah
menembus ruang dan waktu. Berbagai macam peristiwa yang terjadi di
tempat tertentu akan dengan cepat diketahui. Oleh karena itu kita umat Islam
dituntut harus benar-benar lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan
ilmu teknologi komunikasi dan informasi bagi kehidupan. Fenomena ini tidak
hanya terjadi di negara maju tapi telah merata keseluruh permukaan bumi ini.

Secara tidak langsung umat Islam sekarang menghadapi fenomena
dan situasi di mana mereka telah mengkonsumsi produk alat teknologi Barat
yang sudah terglobalkan. Hal ini merupakan pasar empuk bagi produsen
teknologi itu sendiri yang umumnya diciptakan oleh non Muslim. Mereka
lebih suka menciptakan terobosan-terobosan baru sebagai landasan

infrastruktur seperti yang telah mereka buat, Piranti Teknologi dan informasi,

hanya berorientasi pada motif ekonomi saja (menguasai pasar untuk

3 Syamsul Arifin dkk, Spiritualitas Islam dan Peradaban Masa DepdlNfogyakarta:
SIPRESS, 1996), him 138.



memperoleh hasil yang semaksimal mungkin). Pun alat teknologi yang sudah
terglobalkan seperti internet dapat mempermudah bagi manusia untuk
memberikan informasi kepada teman, anggota keluarga, dan handai taulan
hingga terhadap pejabat dan boss.

Suatu informasi telah menjadi komoditi primer dan menjadi sumber
kekuatan. Dalam dekade mendatang teknologi komunikasi dan informasi
akan menjadi alat terpenting untuk memanipulasi. Penguasaan informasi
akan menjadi faktor yang menentukan antara mereka yang akan menerapkan
kekuasaan riil dan mereka yang semata-mata dimanipulasi bahkan dijadikan
proyek.4

Hadirnya informasi teknologi seperti halnya televisi, radio, telephone
yang dapat memungkinkan kita untuk memperoleh, menerima, memberikan,
menyampaikan sebuah informasi, sampai pada hadirnya perkembangan dalam
perolehan informasi yakni media komputer (internet) yang dapat memberikan
arti tersendiri bagi umat Islam.

Di era teknologi komunikasi dan informasi sekarang ini, Internet telah
membuat dunia tanpa batas. Informasi menjadi lebih cepat dengan adanya
internet. Sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi bermunculan
berbagai macam website dalam internet yang memang memungkinkan untuk
itu, selain fasilitas dan daya guna internet yang lain. Tujuh puluh tahun yang

lalu internet merupakan benda yang asing, langka, bahkan mewah bagi

“Ziauddin SardarTantangan Dunia Islam Abad 21: Menjangkau Inform@andung:
Mizan 1988), him. 16.



manusia, hanya orang-orang tertentu yang dapat menggunakannya secara
maksimal dan optimal. Tetapi kini internet sudah mulai menjadi bagian hidup
bahkan sebagai gaya hidup (/ife style).

Seiring dengan perkembangan zaman, dan sebagai upaya untuk dapat
memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi, kini internet telah
dijadikan sebagai media tafsir. Yang Dberbentuk website, yaitu

www.pesantrenvirtual.com yang berdiri sejak tahun 1999 sampai sekarang.

Penafsiran Al-Qur’an sudah ada pada masa Rasulullah, sebagai
penjelas setiap permasalahan yang muncul dikalangan para sahabat, setelah
Rasulullah saw. meninggal, diteruskan oleh para sahabat. Dengan demikian
mulai bermunculan tafsir baik di kalangan para sahabat, tabi’in-tabi’in dan
generasi selanjutnya. Kebutuhan tafsir pada masa itu mendesak, mengingat
persoalan yang muncul, seperti persinggungan kebudayaan di daerah
perluasan Islam, persoalan yang berhubungan dengan pemerintahan dan
pemulihan kekuasaan dan persoalan-persoalan yang baru yang sulit
dipecahkan. Al-Qur’an ditafsirkan dan diberi komentar untuk menjawab
persoalan-persoalan yang muncul. Selain atas dasar kebutuhan, penafsiran
juga dilakukan karena agama Islam membutuhkan pintu ijtihad bagi kaum
muslimin.’

Yang mana umat [slam pemahaman terhadap kitab suci Al-Qur’an
yang dikatakan sebagai hudan i al-nas terus mengalami pergeseran yang

tidak stagnan, penafsiran Al-Qur’an pun tidak lepas dari pengaruh kondisi

® Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahannyaPenterjemah/Pentafsir Al-
Qur'an Soenarjo. (Jakarta: UD. Mekar Surabayappaim 27-28.



sosio-kultural dan situasi politik di mana ia tinggal. Sebab tafsir adalah salah
satu bentuk produk pemikiran dan peradaban manusia secara umum. Dengan
demikian tafsir akan mengalami perkembangan dan selalu dipengaruhi oleh
dinamika kehidupan dan peradaban manusia.’

Karena tafsir Al-Qur’an merupakan pintu utama untuk memahami
kandungan Al-Qur’an . Sehingga dapat dikatakan untuk memahami maksud
yang terkandung di setiap ayatnya maka tafsir adalah kunci utamanya. Kini
upaya para mufassir untuk dapat memahami kehendak Tuhan, dengan
menggunakan berbagai metode dan karakteristik masing-masing sesuai
dengan visi dan misi pada masanya. Ada yang menggunakan metode
penafsiran secara sederhana yaitu sebatas menerjemahkan Al-Qur’an dan ada
juga yang menggunakan metode penafsiran lebih luas yaitu dengan
menambahkan penjelasan terhadap ayat-ayat yang ditafsirkan secara panjang
lebar. Dari semua penjelasan di atas, dimaksudkan untuk dapat dipahami oleh
masyarakat Indonesia dengan menggunakan bahasa yang berkembang di
tengah-tengah masyarakat Indonesia.

Persoalan mengenai penafsiran Al-Qur’an atau interpretasi Al-Qur’an
oleh para mufassir tradisional maupun modern yang cukup bervariasi dan
beraneka ragam itu tidak lepas dari adanya perbedaan metodologi tafsir yang

digunakan oleh masing para mufassir.

® Abdul Mustagim,Madzahibut Tafsir: Peta Metodolgi Penafsiran Al-Qur Periode
Klasik Hingga KontemporefYogyakarta, PT. Nun Pustaka Yogyakarta, 2003), l6i7.



Pada periode kontemporer penafsiran atas ayat-ayat Al-Qur’an yang
cenderung ilmiah. Pengertian kontemporer biasannya sering dikaitkan dengan
masa situasi dan kondisi perkembangan tafsir yang berkembang pada saat ini,
bukan periode yang telah berlalu. Meski demikian, perkembangan tafsir masa
kontemporer tidak bisa terlepas dengan perkembangannya di masa modern.
Setidaknya gagasan-gagasan yang berkembang pada masa kontemporer ini
sudah dimulai sejak zaman modern yaitu pada masa Muhammad Abduh dan
Rasyid Rida. Menurut Muhammad Abduh, kitab-kitab tafsir yang
berkembang tafsir pada masa-masa sebelumnya rata-rata telah kehilangan
fungsinya sebagai kitab yang menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah petunjuk
bagi umat manusia. Sebagian besar dari kitab-kitab tafsir dinilai oleh Abduh
sangat gersang dan kaku dan penafsirannya hanya mengarahkan pada kata-
kata saja, atau kedudukan kalimatnya dari segi 77ab dan penjelasan lain
menyangkut segi-segi teknis kebahasaan yang dikandung oleh ayat-ayat Al-
Qur’an .

Pendekatan yang dipakai oleh para mufassir kontemporer berbeda
dengan pendekatan yang digunakan oleh para mufassir tradisional yang
kebanyakan cenderung melakukan penafsiran memakai metode tahlili
(analisis), sedang dalam masa kontemporer (saat ini) banyak menggunakan
metode 7jmali (global), maudu’i (tematis) atau penafsiran ayat-ayat tertentu
tetapi dengan menggunkan pendekatan-pendektan modern seperti semantik,

analisis jender, semiotik, hermeneutik, dan lain sebagainya.



Di antara berbagai metode yang berkembang di masa kontemporer,
metode maudu’l tampaknya merupakan yang paling banyak diminati oleh
para mufassir kontemporer. Sesuai dengan namanya, metode maudu’’
(tematik) adalah upaya untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan
memfokuskan pada judul (tema) yang telah ditetapkan. Topik inilah yang
menjadi ciri utama dari metode maudu’l. Para mufassir di Indonesia yang
menggunakan metode ini adalah Muhammad Quraish Shihab dalam bukunya
Wawasan Al-Qur’an dan Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an K

Karena metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang
digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an ; sedangkan metodologi
tafsir ialah pembahasan ilmiah tentang metode-metode penafsiran Al-Qur’an
. Dalam kaitan ini, maka studi tafsir tidak lepas dari metode, yakni suatu cara
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar
tentang apa yang dimaksudkan Allah diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. Dalam menafsirkan Al-Qur’an seorang mufassir harus memiliki
beberapa kaidah dan aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an. Apabila seseorang menafsirkan Al-Qur’an tanpa
menerapkan metode, tidak mustahil penafsirannya akan keliru.®

Lahirnya sebuah Pesantren Virtual juga merupakan jawaban akan
perlunya pengembangan tafsir Al-Qur’an di era digital dan informasi global

saat ini. Pesantren Virtual juga bisa ikut mewarnai dan meramaikan era

" Abdul MustagimMadzahibut Tafsir: Peta Metodolgi Penafsiran Al-Gur Periode
Klasik Hingga Kontemporehlm. 91-100.

8 Nashruddin BaidanMetodologi Penafsiran Al-QuranCet | (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1998), him I.



globalisasi. Kini banyak media-media website atau lembaga yang bergerak
dalam bidang tafsir Al-Qur’an, baik perseorangan maupun berbentuk sebuah
organisasi penafsiran. Seperti misalnya LPTQ di Jakarta, website

www.PSQ.com, buku-buku tafsir, majalah, koran, buletin,

www.pesantrenvirtual.com dan lain sebagainya. Kemudian sekarang muncul
media penafsiran Al-Qur’an di era digital seperti yang telah dilakukan oleh
Pesantren Virtual untuk mengungkap rahasia illahi dan memahami maksud

yang terkandung dalam kitab suci Al-Qur’an .

B. Rumusan Masalah
1. Apa metode yang digunakan dalam menafsiran Al-Qur’an di situs

www.pesantrenvirtual.com?

2. Apa corak dan warna (/awn) penafsiran Al-Qur'an di situs

www.pesantrenvirtual.com?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan kegiatan tafsir Al-Qur’an di dunia

maya dengan situs www.pesantrenvirtual.com.

2. Untuk mengetahui metodologi penafsiran Al-Qur’an di situs

www.pesantrenvirtual.com.

3. Untuk mengetahui corak dan karekateristik penafsiran Al-Qur’an di situs

www.pesantrenvirtual.com




Adapun kegunaan yang dapat dari hasil penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini berguna untuk mengekspos jenis kegiatan tafsir Al-Qur’an

di dunia maya dengan situs www.pesantrenvirtual.com. Sementara

kegiatan tafsir yang biasa dialami dan diketahui kaum muslim adalah
melalui buku dan dakwah lisan.

2. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan sumbangan dan referensi
ilmiah untuk mengembangkan ilmu pengetahuan agama, umum,

khususnya dalam bidang Al-Qur’an dan Hadis (Penafsiran Al-Qur’an).

D. Telaah Pustaka
Buku-buku yang menjadi sumber data primer merupakan buku yang

berkaitan dengan masalah penelitian www.pesantrenvirtual.com, serta

website yang dapat mendukung kelancarannya dalam penulisan karya ilmiah
ini yang terdapat di internet.’ Yang dapat memberikan kelancaran penulisan
karya ilmiah ini.

Dalam upaya untuk dapat menangkap pesan-pesan dan memahami
ayat-ayat Al-Qur’an maka metodologi penafsiran Al-Qur’an menjadi
penting ketika melihat bahwa Al-Qur’an pedoman sumber ajaran umat Islam
yang mempunyai posisi sentral. Tidak hanya berbicara tentang
pengembangan ilmu-ilmu keislman tetapi juga merupakan inspirator dan

sebagai pemandu gerakan [slam selama kurang lebih 14 abad. Seiring dengan

® Wahyu FakhruddinStrategi Dakwah Pesantren VirtugBkripsi Fakultas Dakwah
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Sunan legkj Yogyakarta, 2005), him 93.
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perputaran roda kehidupan perkembangan zaman dan kurun waktu selama 14
abad itu selalu muncul mufassir-mufassir dengan berbagai inovasi karya-
karya kitab tafsirnya yang memadai dalam setiap zamannya.10

Di dalam penulisan karya ilmiah ini sebelumnya sudah ada yang
membahas dengan judulnya Strategi Dakwah Pesantren Virtual di Internet,
yang telah dibahas oleh saudara Wahyu Fahruddin (2005). Hasil dari
penelitian yang dapat ditarik kesimpulannya yaitu Pesantren Virtual dapat
melakukan dakwah Islamiahnya dengan menggunakan fasilitas website,
dialog interaktif dengan menggunakan mailinglist dan chatroom (ustadz
online), sehingga dapat menghasilkan suatu informasi yang berkaitan dengan

keislaman.

Adapun yang membahas masalah website sebagai media tafsir di

situs www.pesantrenvirtual.com sepengetahuan penulis, di lingkungan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, baik jenjang S1 maupun Pascasarjana belum
terdapat skripsi yang secara khusus membahas tentang penafsiran Al-Qur’an

di situs www.pesantrenvirtual.com yang telah dilakukannya. Memang hasil

survey di atas bahasan yang penulis ajukan mengenai penafsiran Al-Qur’an
yang menggunakan media internet atau teknologi informasi komunikasi yang
modern yang memang belum pernah dibahas.

Akan tetapi penulis menemukan literatur-literatur penelitian tafsir

yang berbahasa Indonesia secara umum telah banyak dilakukan, di antaranya:

10°3.J.G Janserthe Interpretation of The Koran In Modern Egygalam catatan kaki
(Leiden : EJ.Brill, 1980), him 17. J.J.G Jandeiskursus Tafsir Al-Qur'anTerj Hairussalim dan
Syarif Hidayatullah, (Yogyakarta : Tiara Wacan@91), him. 26.
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Howard M. Federspiel, Popular Indonesia Literature of The Qur’an (Kajian
Al-Qur’an Di Indonesia). Dalam penelitiannya Howard melakukan studi
literatur terhadap karya-karya orang Indonesia yang mengkaji Al-Qur’an, di
antaranya adalah 7afSir al-Furqan karya Ahmad Hasan, TafSir al-Bayan karya
Hasbi al-Shiddiqi, 7afsir AlI-Qur’an Al-Karim karya Halim Hasan, TafSir al-
Azhar karya Hamka, A/-Qur’an dan Tafsirnya produk Departemen Agama,
Tatsir Rahmat karya Oemar Bakry, A/-Qur’an: Terjemah dan Tafsimya karya
Surin."

Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia Abad
Keduapuluh” dalam Jurnal Ulumul Qur’an, Vol 111, No 4, tahun 1992. Dalam
artikelnya ia mengkaji beberapa kitab tafsir Al-Qur’an di Indonesia, di
antaranya adalah Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, TafSir Al-Furgan, TafSir Al-
Qur’an, Tafsir Al-Qur’an dan Terjemahnya, Tafsir Rahmat."

Dalam penulisan sekripsi ini penulis mengkaji secara komprehensif

tentang metodologi penafsiran Al-Qur’an di situs www.pesantrenvirtual.com,

latar belakang penulisan serta bagimana tafsir Al-Qur’an di situs

www.pesantrenvirtual.com.

" Howard FederspielKajian Al-Quran Di Indonesia Terj. Tajul Arifin (Bandung:
Mizan 1996).

12 M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir Al-Qur'an”alamJurnal Ulum Al-Qur’an, Vol
Ill. No 4, (T.t: t.p, 1992), him. 50.
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E. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah, untuk lebih terarah dan rasional

diperlukan suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji, karena

metode merupakan cara bertindak supaya penelitian berjalan terarah dan

mencapai hasil yang maksimal.*Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah.

1.

Sumber data

Karena Penelitian ini merupakan penelitian literer (/ibrary research).
Data-data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini berupa data
kepustakaan yang berkaitan tentang penafsiran Al-Qur’an di

www.pesantrenvirtual.com. Khususnya penafsiran Al-Qur’an di suatu

lembaga atau website yang terkait. Penulis membagi sumber data menjadi
dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer yang penulis gunakan adalah situs

www.pesantrenvirtual.com.

Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah buku-buku yang
berhubungan dengan penafsiran Al-Qur’an, penafsiran ulama yang
berkaitan dengan pembahasan penelitian penulis. Dan buku-buku lain

yang sesuai dengan tema yang diangkat oleh penulis.

. Metode pengolahan data.

Data-data di atas dikumpulkan dan diolah dengan menggunakan metode
sebagai berikut.

a. Deskripsi analisis

13 Anton BekkerMetode Filsafa( Jakarata: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.
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Yaitu analisis yang berfungsi memberi penjelasan yang lebih
signifikan tentang permasalahan yang berkaitan dengan tema-tema
tersebut. Analisis ini memberikan pemahaman mengenai mengapa dan
bagaimana penafsiran ini muncul serta sebab-sebab yang melatar
belakanginya.

b. Metode kritis
Mengkritisi istilah dan pendapat yang menjelaskan konsep yang

ditawarkan di situs www.pesantrenvirtual.com. Dalam beberapa tema

atau penafsirannya mengenai tema yang terkait.
3. Metode Penarikan Kesimpulan
Metode penarikan kesimpulan merupakan hasil jawaban-jawaban yang
telah dirumuskan pada rumusan masalah ini oleh penulis.14 Jadi penulis
akan mengelola dan menganalisa data sehingga mempersempit
penemuan-penemuan sehingga menjadi data yang sistematis dan tersusun
rapi untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat. Metode yang dipakai
adalah deduksi yaitu penarikan kesimpulan dari yang berbentuk umum
kebentuk khusus, di mana kesimpulan itu dengan sendirinya muncul dari

satu atau beberapa premis.15

4 Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitiar(Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003) him. 67-68.

!5 Pius A Partanto, M. Dahlan al-Bar#gamus limiah Popule(Surabaya: Arkola, 1994)
him. 95.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar alur pembahasan penelitian ini dapat tersusun secara sistematis
maka dalam pembahasan ini terbagi menjadi beberapa bab, yaitu:

Bab pertama, pembahasan yang memuat latar belakang masalah untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu
dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan
masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang akan diteliti
agar lebih terfokus. Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan, kegunaan
penelitian dan kerangka teori untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini.
Adapun metode dan langkah-langkah penelitian dimaksudkan untuk
menjelaskan bagaimana cara dan langkah-langkah yang akan dilakukan
penulis dalam penelitian ini. Sedangkan tinjauan pustaka untuk memberikan
gambaran di mana posisi dan letak kebaruan penulis dalam penelitian ini.

Bab kedua membahas seputar Pesantren Virtual, meliputi tinjauan

umum tentang situs www.pesantrenvirtual.com, dilanjutkan dengan struktur

kepengurusan di situs www.pesantrenvirtual.com, kemudian dilanjutkan

dengan beberapa program/kajian yang ada di situs www.pesantrenvirtual.com

melalui media dan link situs www.pesantrenvirtual.com, keanggotaan,

sumber dana dan lain-lain.

Bab ketiga memaparkan beberapa hal yang terkait dengan metodologi
dan corak penafsiran Al-Qur’an yang ada selama ini, meliputi pengertian
tafsir, sejarah perkembangan tafsir sejak masa Nabi sampai sekarang,

metodologi dan corak yang berkembang di dalamnya.
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Bab keempat analisis tentang metode dan corak penafsiran yang

digunakan di dalam www.pesantrenvirtual.com. Bab ini merupakan sebuah

wadah bagi pendeskripsian metode dan corak serta karakteristik yang
digunakan di dalam berbagai tulisan yang berada di dalam situs tersebut.

Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan dan saran



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di depan, dapat disimpulkan beberapa poin sebagai
berikut:

1. Melalui situs_www.pesantrenvirtual.corpengunjung dapat mendapatkan

jawaban dari masalah-masalahnya, terutama yangitteidiagan agama.
Selain itu, juga bisa memahami Al-Quran secara utldmgan suatu
metode yang menyeluruh melalui pengelompokan ayedt-@alam tema-
tema tertentu yang memang terbayang dalam Al-Quitesendiri.

2. Ada dua metode penafsiran yang digunakan di = dalam

www.pesantrenvirtual.com, yakni metode tah/ili dan maudu’s.

3. Adapun lawn  penafsiran yang digunakan di dalam

www.pesantrenvirtual.com adalah al-adab al-ijtima’ yaitu tafsir yang

menitikberatkan pada penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an dari segi ketelitian
redaksinya, kemudian menyusun kandungan ayat-ayat tesebut dalam
suatu redaksi yang indah, dengan menonjolkan segi-segi tujuan utama
dari Al-Qur’an yaitu membawa petunjuk dalam kehidupan, serta
menghubungkan pengertian ayat tersebut dengan hukum alam yang
berlaku dalam masyarakat dan peradaban manusia.

4. Dalam memberi jawaban dan penjelasan, para tokoly yala dalam

www.pesantrenvirtual.contenderung menggunakan paradigtoayani

danbil ma’sur.

104
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B. Saran-saran

1. Penelitian terhadap www.pesantrenvirtual.com masih terbuka lebar selain

tentang metode, corak dan karakteristiknya, di antaranya mengenai
ideologi penafsiran yang bisa perbandingkan situs-situs islami lainnya
yang mencantumkan penafsiran atau pemahaman terhadap Al-Qur’an
seperti situs www.paramadina.com dan lain-lain.

2. Masih banyak kekurangan yang terkait dengan penyusunan, maka
diharapkan adanya masukan-masukan dari para pembaca yang budiman,

baik dari sisi data maupun analisa.
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